
 

121 

 

BAB VI 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh dewan 

komisaris, komite audit, dan kepemilikan institusional terhadap kecurangan 

laporan keuangan pada perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2024, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa dewan komisaris pada 

perusahaan BUMN memiliki jumlah minimum 2 orang dan 

maksimum 13 orang dengan rata-rata sebesar 6,30 serta standar 

deviasi sebesar 2,41. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum 

perusahaan BUMN memiliki jumlah dewan komisaris yang relatif 

ideal dan homogen antar perusahaan. Keberadaan dewan komisaris 

sebagai organ pengawasan dalam tata kelola perusahaan telah 

terpenuhi secara struktural. Namun demikian, keberadaan tersebut 

belum tentu mencerminkan efektivitas dalam menjalankan fungsi 

pengawasan secara optimal, khususnya dalam mencegah praktik 

kecurangan laporan keuangan. 

2. Komite audit pada perusahaan BUMN menunjukkan nilai minimum 

sebesar 2 orang dan maksimum sebesar 9 orang dengan rata-rata 

sebesar 4,32 serta standar deviasi sebesar 1,48. Data ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar perusahaan telah memenuhi ketentuan 
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pembentukan komite audit sesuai regulasi yang berlaku. Secara 

kuantitatif, komite audit pada BUMN memiliki jumlah yang cukup 

dan relatif seragam. Namun demikian, dari sisi kualitas, efektivitas 

pelaksanaan tugas, independensi, serta kompetensi anggota komite 

audit masih menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan 

dalam mendeteksi dan mencegah kecurangan laporan keuangan. 

3. Variabel kepemilikan institusional memiliki nilai minimum sebesar 

0,225% dan maksimum sebesar 98,45% dengan rata-rata sebesar 2,30 

dan standar deviasi sebesar 12,17. Tingginya nilai standar deviasi 

dibandingkan rata-rata menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 

memiliki variasi yang cukup tinggi antar perusahaan BUMN. Hal ini 

mencerminkan bahwa struktur kepemilikan institusional tidak merata 

dan cenderung berbeda-beda pada setiap perusahaan. Kondisi tersebut 

menyebabkan peran kepemilikan institusional sebagai mekanisme 

pengawasan eksternal belum berjalan secara konsisten dan optimal 

dalam mengurangi potensi kecurangan laporan keuangan. 

4. Dewan komisaris berpengaruh negatif namun tidak signifikan 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil regresi logistik 

menunjukkan koefisien bernilai negatif, yang mengindikasikan bahwa 

peningkatan jumlah dewan komisaris cenderung menurunkan 

kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan. Namun, 

pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik, sehingga hipotesis 

yang menyatakan bahwa dewan komisaris berpengaruh negatif 
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terhadap kecurangan laporan keuangan tidak dapat diterima secara 

empiris. Temuan ini menunjukkan bahwa jumlah dewan komisaris 

saja belum mampu menjamin efektivitas pengawasan pada perusahaan 

BUMN. 

5. Komite audit berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Arah koefisien regresi menunjukkan 

hubungan negatif antara komite audit dan kecurangan laporan 

keuangan, yang berarti semakin efektif komite audit maka peluang 

terjadinya kecurangan laporan keuangan cenderung menurun. Namun 

demikian, pengaruh tersebut belum signifikan secara statistik pada 

tingkat signifikansi 5%, sehingga hipotesis penelitian belum dapat 

diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa peran komite audit pada 

perusahaan BUMN belum sepenuhnya berjalan optimal dalam 

mencegah kecurangan laporan keuangan. 

6. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemilikan institusional memiliki koefisien positif dan tidak 

signifikan, sehingga hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh 

negatif kepemilikan institusional terhadap kecurangan laporan 

keuangan ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa besarnya 

proporsi kepemilikan saham oleh institusi, khususnya pemerintah, 

belum mampu berperan efektif sebagai mekanisme pengawasan 

terhadap praktik pelaporan keuangan pada perusahaan BUMN. 
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7. Dewan komisaris, komite audit, dan kepemilikan institusional secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Hasil uji simultan (Uji Omnibus) menunjukkan bahwa 

ketiga variabel corporate governance tersebut secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal 

ini menunjukkan bahwa pencegahan kecurangan laporan keuangan 

pada perusahaan BUMN lebih efektif apabila mekanisme tata kelola 

perusahaan dijalankan secara terpadu dan saling mendukung. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan BUMN 

a. Perusahaan BUMN disarankan untuk tidak hanya berfokus pada 

pemenuhan jumlah dewan komisaris dan komite audit sesuai 

regulasi, tetapi juga meningkatkan kualitas dan efektivitas kinerja 

masing-masing organ tersebut. Dewan komisaris perlu meningkatkan 

independensi, kompetensi di bidang keuangan dan akuntansi, serta 

intensitas pengawasan terhadap kinerja manajemen. Selain itu, 

komite audit diharapkan mampu menjalankan fungsi pengendalian 

internal secara lebih optimal, khususnya dalam memastikan 

transparansi dan integritas laporan keuangan. 

b. Perusahaan juga perlu memperkuat sistem pengendalian internal 

serta menerapkan prinsip Good Corporate Governance (GCG) 
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secara konsisten dan menyeluruh. Hal ini penting mengingat hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial mekanisme 

pengawasan belum berpengaruh signifikan, sehingga diperlukan 

sinergi antar organ perusahaan untuk meminimalkan potensi 

kecurangan laporan keuangan. 

2. Bagi Akademik  

a. Bagi kalangan akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam pengembangan ilmu akuntansi, khususnya terkait 

corporate governance dan kecurangan laporan keuangan. Akademisi 

disarankan untuk terus mengkaji variabel-variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi kecurangan laporan keuangan, seperti 

kualitas audit, whistleblowing system, manajemen laba, tekanan 

keuangan, serta faktor budaya organisasi. 

b. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan metode 

yang berbeda, seperti metode kualitatif atau mixed methods, guna 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

fenomena kecurangan laporan keuangan yang bersifat kompleks dan 

multidimensional. 

3. Bagi Masyarakat  

a. Masyarakat, khususnya investor dan pemangku kepentingan, 

disarankan untuk tidak hanya mengandalkan informasi jumlah 

dewan komisaris, komite audit, maupun kepemilikan institusional 

dalam menilai kualitas perusahaan. Investor perlu lebih cermat 
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dalam menganalisis laporan keuangan serta mempertimbangkan 

faktor lain seperti transparansi, reputasi manajemen, dan kualitas tata 

kelola perusahaan. 

b. Masyarakat juga diharapkan dapat berperan aktif dalam mendorong 

transparansi dan akuntabilitas perusahaan, baik melalui pengawasan 

publik maupun dukungan terhadap kebijakan yang memperkuat 

praktik Good Corporate Governance, sehingga dapat meminimalisir 

risiko kecurangan laporan keuangan. 

4. Bagi peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup 

penelitian dengan menambah jumlah sampel, memperpanjang 

periode penelitian, serta memasukkan variabel independen lain yang 

lebih beragam. Hal ini penting mengingat nilai koefisien determinasi 

dalam penelitian ini masih relatif kecil, sehingga masih banyak 

faktor lain yang memengaruhi kecurangan laporan keuangan. 

b. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan proksi pengukuran 

yang berbeda atau mengombinasikan beberapa model deteksi fraud 

agar hasil penelitian menjadi lebih robust dan akurat. Penggunaan 

data primer, seperti wawancara atau kuesioner kepada pihak internal 

perusahaan, juga dapat dipertimbangkan untuk memperoleh 

gambaran yang lebih mendalam terkait praktik kecurangan laporan 

keuangan. 
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